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OJT (On The Job Training) 

Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada 

lingkungan kerja dengan supervisi yang kompeten dibidangnya. 

CASR (Civil Aviation Safety Regulation) 

Peraturan keselamatan penerbangan sipil di Indonesia. Atau CASR 

merupakan Standar dan Regulasi Keselamatan yang harus dipatuhi oleh 

seluruh penerbangan sipil di Indonesia. 

AMO (Approved maintenance organizations) 

Organisasi yang disahkan oleh DGCA untuk melakukan perawatan, 

perbaikan dan modifikasi pesawat sesuai dengan cakupan kemampuannya 

AMTO (Aircraft Maintenance Training Organization)  

penyelenggara program pelatihan untuk meningkatkan daya saing sumber 

daya manusia pada bidang industri kedirgantaraan khususnya MRO pesawat 

udara. 

EASA (European Aviation Safety Agency)  

Badan yang mempunyai tanggung jawab untuk memastikan keselamatan dan 

perlindungan dalam operasional penerbangan di wilayah Eropa. 

FAA (Federal Aviation Administration)  

Lembaga yang membuat dan mengatur regulasi penerbangan sipil yang 

berada di Amerika Serikat. 

BPSDM (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia) 

Perhubungan sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan penerbangan 

guna menghasilkan Sumber Daya Manusia Perhubungan yang berkompetensi 

dalam dunia transportasi udara yaitu tenaga kerja yang terampil yang siap 

pakai karena telah mendapatkan program pendidikan khusus/kejuruan untuk 

mendapatkan kecakapan khusus yang bersifat operasional / praktikal dengan 
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sertifikasi kecakapan tertentu. 

APU (Auxilliary Power Unit) 

Pemberi daya pada system kellistrikan pesawat, dan menyediakan AC serta 

tekanan untuk pesawat saat berada di ground. 

DGCA (Directorate General of Civil Aviation) 

Unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan 

Indonesia, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Perhubungan. 

CAMP (Continuous Airworthiness Maintenance Program) 

Prosedur dokumen sebagai acuan perawatan pesawat oleh operator, yang 

meliputi perawatan rutin dan detail. 

TSM (Troubleshoot manual) 

Pedoman dokumen perbaikan kegagalan atau masalah pada pesawat yang 

dilakukan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan.  

AMM (Aircraft Maintenance Manual) 

Prosedur dokumen sebagai acuan perawatan pesawat oleh engineer dan 

mekanik, yang meliputi perawatan rutin dan detail pada pesawat. 

ECAM (Electronic Centralised Aircraft Monitor) 

Komponen pada pesawat yang memberikan informasi kepada awak pesawat 

mengenai semua sistem di dalam pesawat. 

NRC (Non Routine Workcard) 

Prosedure untuk melakukan perawatan Non Routine apabila terjadi 

permasalahan pada pesawat. 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Perhubungan sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan 

penerbangan guna menghasilkan Sumber Daya Manusia Perhubungan yang 

berkompetensi dalam dunia transportasi udara yaitu tenaga kerja yang terampil 

yang siap pakai karena telah mendapatkan program pendidikan khusus/kejuruan 

untuk mendapatkan kecakapan khusus yang bersifat operasional / praktikal 

dengan sertifikasi kecakapan tertentu. 

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki 7 program studi, salah satunya 

adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para Taruna/I dibekali 

materi secara teori dan praktek di lapangan yang seluruhnya ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja sebagai tenaga kerja nantinya. Salah satu program 

kegiatan pendidikan di dalamnya adalah Praktek Kerja Lapangan / On the Job 

Traning (OJT). 

Putra Sholehudin R (2023), On the Job Training (OJT) atau praktek kerja 

lapangan merupakan salah satu rangkaian program kurikulum pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. Taruna diharapkan dapat menerapkan 

kemampuan dan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan perawatan 

pesawat udara. Selain itu, taruna yang melaksanakan OJT diharapkan 

memperoleh wawasan dan dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

perawatan pesawat sebelum memasuki dunia kerja.  

Teknisi Pesawat Udara mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 

melaksanakan perawatan pesawat udara baik di base maintenance ataupun di 

line maintenance. Contohnya seperti pelaksanaan OJT Taruna Teknisi Pesawat 

Udara dari Politeknik Penerbangan Surabaya yang dilaksanakan di PT. AVIA 

TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA). Para peserta OJT 
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melakukan perawatan pesawat Airbus 320 dan Boeing-737 di Base Maintenance 

yang berada di Bali.  

Setelah melaksanakan On the Job Training (OJT), taruna membuat 

laporan On the Job Training (OJT) sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah 

melaksanakan OJT. Laporan OJT ditulis berdasarkan pengalaman taruna selama 

bekerja di instansi terkait, penulisan dilakukan secara sistematis, bersifat 

objektif, dan menggunakan Bahasa Indonesia yang benar berdasarkan kaidah 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Laporan OJT ditulis dengan tujuan 

menjadi referensi dan sumber bagi peserta OJT selanjutnya. 

 

1.2  Tujuan dan Manfaat  

1.2.1 Tujuan 

Adapun Maksud dilaksanakannya On The Job Training (OJT) 

berdasarkan pedoman OJT terbagi menjadi dua yaitu maksud secara umum 

dan khusus, sebagai berikut : 

A. Tujuan Secara Umum  

1) Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik 

antara taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik 

Penerbangan Surabaya maupun pada PT. AVIA TECHNICS 

DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA). 

2) Memperoleh pengalaman nyata dari perusahaan atau lembaga 

sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

keterampilan dalam melakukan maintenance dan repair pada 

pesawat. 

B. Tujuan Secara Khusus  

1) Peserta OJT mampu mengaplikasikan segala pengetahuan tentang 

teknik pesawat udara yang diperoleh selama mengikuti Pendidikan 

di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

2) Memahami prosedur dalam melakukan maintenance dan repair pada 

pesawat. 
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3) Taruna dapat mengembangkan kompetensi serta pengetahuan yang 

telah didapatkan pada saat melaksanakan pendidikan dikampus. 

4) Peserta OJT mampu membiasakan diri dengan norma dan budaya 

kerja dalam Lembaga penyelenggaraan perawatan pesawat udara. 

 

1.2.2 Manfaat 

A. Manfaat bagi Taruna 

1) Mendapatkan pengalaman secara langsung untuk maintenance dan 

repair pada pesawat. 

2) Mendapatkan gambaran nyata mengenai situasi dan kondisi di 

lapangan kerja. 

3) Meningkatkan ilmu yang diperoleh selama belajar di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

B. Manfaat bagi lokasi OJT 

1) Adanya saran dan masukan yang membangun yang diperoleh dari 

Taruna yang melaksanakan program On The Job Training. 

2) Instansi akan mendapat bantuan tenaga (Man Power) dari Taruna 

yang melaksanakan program On The Job Training. 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI OJT 
 

2.1  SEJARAH PT. AVIA TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS   

INDONESIA)  

 

Gambar 2. 1 Logo PT Avia Technics Dirgantara Indonesia 

(Sumber: FL. Technics Indonsesia- Company Profile) 

FL Technics berdiri pada tahun 2005, dan berlokasi di Bandara 

Internasional Vilnius, Lituania, di Bandara Vilnius tersebut hanggar pertama 

dari FL Technics. Tahun 2007, perusahaan mulai melakukan sebuah tindakan 

yang dilakukan dengan tujuan adanya sebuah pertumbuhan dan perkembangan 

dengan membangun hanggar kedua di Bandara Internasional Lituania. total luas 

hangar tersebut ialah 13.742 m2 yang terdiri dari lima ruang perawatan pesawat, 

gudang, serta fasilitas pendukung lainnya. Logo PT Avia Technics Dirgantara 

Indonesia dapat dilihat pada gambar 2. 1. 

Pada bulan Mei 2009, FL Technics melakukan sebuah perjanjian dengan 

perusahaan pesawat udara yang berada di Slowakia (Seagle Air). Pada perjanjian 

tersebut, membahas tentang pemeliharaan teknis berkala terhadap Boeing 737. 

Pada bulan Juli, FL Technics Indonesia menandatangani sebuah perjanjian 

dengan Koala Rika MRO mengenai penyediaan layanan yang berada di bidang 

teknis untuk perawatan berat yang dilakukan untuk pesawat jarak jauh, seperti 

Boeing 757-200. Untuk bulan Oktober 2009, perusahaan menandatangani 

perjanjian untuk perawatan pangkalan pesawat udara Boeing 737-200 bersama 

Italy Air dan Slowakia Air.  
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Pada tahun 2010, FL Technics Indonesia melakukan perluasan layanan 

dengan melakukan adanya pelatihan pemeliharaan dengan layanan pelatihan 

pesawat ATR ATR 72 – 100/200 dan ATR 42 – 200/300.  

Pada tahun 2011, FL Technics untuk pertama kali melakukan pelayanan 

perawatan dan perbaikan pesawat jenis Airbus A320 yang digunakan juga untuk 

sertifikasi dari sertifikat EASA Part-145. Bulan Juli 2011, perusahaan 

memperoleh 7 pesawat Boeing 737-3 dari Maskapai AirAsia untuk diurai 

menjadi beberapa bagian dan komponen (Scrap). Dari perolehan tersebut FL 

Technics Indonesia diharapkan mampu untuk meningkatkan tingkat layanan 

dengan mempertahankan lebih banyak stok suku cadang serta komponen. 

Tahun 2012, perusahaan mendapatkan sertifikat EASA Part-21 “Design 

Organization Approval” dengan tujuan agar perusahaan dapat merancang dan 

menyetujui adanya perubahan kecil serta perbaikan kecil pada pesawat di area 

interior kabin, perubahan terkait avionic, dan struktur pesawat. Selain sertifikat 

yang diterima dari EASA, FL Technics juga menerima sertifikat audit suku 

cadang ISO 9001-2088 dan sertifikat untuk pengendalian kualitas. Selanjutnya, 

di tahun 2013, perusahaan menjalin kerja sama dengan pemasok komponen 

pesawat yaitu XTRA Aerospace dan Seal Dynamics . Tahun 2014, FL Technics 

memperluas kapasitas di Lituania, hanggar yang berada di lituania merupakan 

hanggar terbesar yang berteknologi di Eropa Timur.  

Pada bulan Agustus 2014, FL Technics memperluas layanannya dengan 

membuka adanya Online Training, merupakan sebuah platform berbasis internet 

untuk menyediakan pelatihan online yang sesuai dengan standar EASA. 

Selanjutnya pada tahun 2015, FL Technics membuat sebuah layanan berupa 

konsultasi MRO (Maintenance Repair Organization) engineer, APU, dan 

landing gear di bulan Maret. Lalu pada bulan November, FL Technics 

mendirikan kantor perwakilan di Miami, Florida untuk nantinya perusahaan 

dapat bekerja secara langsung dengan pemasok lokal. Selain di negara Amerika, 

FL Technics juga mulai melakukan ekspansi ke pasar Asia dengan melakukan 

kerjasama dalam program Power-by-Hour (PBH) dengan maskapai kargo 

Thailand K-Mile Asia terutama untuk jenis kargo Boeing 737. Tak hanya di 
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Thailand, ekspansi FL Technics juga memperluas jangkauannya dengan 

mendirikan sebuah hanggar MRO di Bandara Internasional Soekarno-Hatta di 

Jakarta, Indonesia pada bulan Desember 2016.  

Bangunan FL Technics di Indonesia pada mulanya merupakan bengkel 

pesawat milik Angkasa Pura II. Fasilitas yang dimiliki seluas 20.000 m2 ini 

melayani tiga jenis tipe pesawat yaitu Boeing 737 NG, Boeing 737 CL, serta 

Airbus 320 Family. FL Technics Indonesia pun melaksanakan kegiatannya 

dalam dua bidang yaitu dalam Aircraft Maintenance Organization (AMO) atau 

perawatan pesawat udara, serta Aircraft Maintenance Training Organization 

(AMTO) atau penyelenggara program pelatihan untuk meningkatkan daya saing 

sumber daya manusia pada bidang industri kedirgantaraan khususnya MRO 

pesawat udara (FL Technics Indonesia - Company Profile, 2021). 

2.2  Data Umum 

2.2.1 Visi dan Misi 

Visi PT. Avia Technics Dirgantara FL Technics Indonesia 

Desired worldwide, multibillion Modern MRO. 

Misi PT. Avia Technics Dirgantara FL Technics Indonesia 

Building a safer aviation world through speed, knowledge and innovative 

solutions. 

(Sumber: FL Technics Visi dan Misi Perusahaan) 
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2.2.2 Fasilitas 

FL Technics Hanggar Bali membuka fasilitas MRO kedua seluas 

14.013 meter dan memiliki 2 hanggar, yakni hangar A dan hangar B yang 

dapat dilihat pada gambar 2. 2, masing - masing hanggar memuat untuk 2 

pesawat serta memiliki banyak fasilitas demi menunjang kinerja engineer 

selama bekerja sehingga menghasilkan kenyamanan dan keamanan.  

 
Gambar 2. 2 Layout Hanggar 
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1. Hanggar A 

Dapat dilihat pada gambar 2. 3, terdapat hanggar A FL Technics 

yang digunakan untuk menyimpan, merawat, dan melindungi pesawat 

terbang terhadap elemen cuaca agar pesawat tetap aman.  

 
Gambar 2. 3 Hanggar A 

2. Hanggar B 

 
Gambar 2. 4 Hanggar B 

Hanggar B FL Technics Indonesia yang dapat dilihat pada gambar 

2. 4, memiliki fasilitas ruangan yang digunakan untuk mempermudah para 

engineer dan mechanic  dalam mengambil dan meletakan komponen yang 

sudah di order atau komponen yang rusak dari pesawat. 
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Fasilitas yang terdapat di dalam hangar : 

1. Bay Station 

Bay station adalah tempat untuk berkumpulnya suatu tim serta 

menyelesaikan kepentingan admin yang dilengkapi dengan 3 komputer, 

2 printer, dan beberapa rak untuk menyimpan perlengkapan teknisi 

dapat dilihat pada gambar 2. 5. 

 
 

2. Store  

Terdapat 2 store yang masing-masing store memiliki perbedaan. 

1 store di hanggar A untuk meminjam tools yang dapat dilihat pada 

gambar gambar 2. 6. Kebutuhan tools untuk teknisi tersedia di store 

tools mulai dari alat pengukur dan kalibrasi seperti torque wrench, pitot 

static tester, caliper; alat listrik dan elektronik seperti multimeter dan 

mega ohm meter; sampai alat keselamatan seperti safety harness, hat, 

dan lain lain semua tersedia di store ini. 

 
 

Gambar 2. 5 Bay 

Gambar 2. 6  Store Tools Room 
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Store lainnya di hanggar B untuk mengambil part pesawat yang 

sudah reserved dan siap untuk install dapat dilihat pada gambar 2. 7. 

Semua part pesawat baru terdapat di main store, untuk pengambilannya 

scan terlebih dahulu pada task card setelah itu akan disiapkan part yang 

sesuai dengan task card dan teknisi bisa install part tersebut pada 

pesawat.  

 
 

 

3. Workshop 

FL Technics Hanggar Bali memiliki banyak ruangan workshop 

yang mempunyai fungsi berbeda. Seperti pada gambar 2. 8, terdapat 

worokshop structure yaitu ruangan yang digunakan untuk perbaikan 

struktur pesawat, fabrikasi dan pembentukan yang berfokus pada 

pemeliharaan, perbaikan, dan modifikasi struktur pesawat 

 
 

 

Gambar 2. 7 Main Store 

Gambar 2. 8 Work shop Structure 
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Pada gambar 2. 9 merupakan ruangan workshop machining yang 

berfungsi untuk pembuatan komponen yang membutuhkan mesin 

bubut, drilling, grinding, serta milling untuk pengerjaannya. 

 
Gambar 2. 9 Workshop Machining 

Ruangan workshop composite seperti pada gambar 2.10, yaitu 

ruangan yang memiliki fungsi penting yang berfokus pada pembuatan 

komponen pesawat yang terbuat dari bahan komposit. Bahan komposit 

sering digunakan dalam industri penerbangan karena kekuatannya yang 

tinggi dan beratnya yang ringan.  

 

 
Gambar 2. 10 Workshop Composite 

Ruangan chemical room dalam fasilitas perawatan dan perbaikan 

pesawat memiliki berbagai fungsi penting yang berkaitan dengan 

penyimpanan, penanganan, dan penggunaan bahan kimia. Ruang 

chemical room pada gambar 2. 11, memiliki peran penting dalam 

mendukung operasi perawatan dan perbaikan pesawat dengan aman dan 
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efisien serta membantu memastikan bahwa bahan kimia yang 

digunakan dalam proses perawatan tidak membahayakan pekerja, 

lingkungan, atau intrigitas pesawat. 

 
 

 

4. Automated Tool Control 

Tools rack seperti pada gambar 2. 12 , memiliki beberapa laci dan 

memiliki automated tool control system yang berfungsi untuk mencatat 

alat mana saja yang dipakai dan telah dikembalikan oleh teknisi.  

 
 

5. Ground Support Equipment (GSE) 

Tidak hanya tersedia alat untuk remove dan install part, GSE juga 

tersedia di hanggar ini guna memudahkan teknisi menjangkau area yang 

tinggi serta mengangkut beban berat. 

Nitrogen Service Cart adalah jenis GSE yang digunakan untuk 

menyediakan dan mengisi sistem pesawat dengan nitrogen yang 

Gambar 2. 11 Chemical Room 

Gambar 2. 12 Automated Tool Control 
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dirancang khusus untuk menyimpan, mengangkut, dan mengalirkan 

nitrogen ke pesawat dapat dilihat pada gambar 2. 13. 

 
 

 

Scissors lift adalah jenis peralatan yang digunakan untuk 

mengangkat orang atau beban secara vertical dengan menggunakan 

mekanisme penarikann, dapat dilihat pada gambar 2. 14. 

 

 
 

Engine stands pada gambar 2. 15 adalah struktur atau kerangka 

yang dirancang khusus untuk mendukung dan menjaga mesin pesawat 

dalam posisi yang stabil dan aman selama penyimpanan, perawatan, 

atau pengangkutan. 

Gambar 2. 13 Nitrogen Service Cart 

Gambar 2. 14 Scissors Lift 
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Boom lift adalah jenis peralatan yang digunakan untuk 

mengangkat pekerja, peralatan, atau material ke ketinggian tertentu 

denga aman. Namun, penggunaan boom lift memerlukan pelatihan dan 

perhatian khusus terhadap keselamatan, dapat dilihat pada gambar 2. 

16. 

 
 

 

2.3  Struktur Organisasi 

Mengenal tentang apa saja struktur organisasi perusahaan, termasuk 

mengenai manfaat dan fungsi struktur organisasi dalam perusahaan menjadi hal 

penting yang dapat dilihat pada gambar 2. 17. PT Avia Technics Dirgantara 

Indonesia sebagai perusahaan yang beroperasi pada dunia perawatan pesawat 

terbang bersifat profesional memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks 

untuk menjalankan roda dari organisasi perusahaan untuk mencapai target-target 

Gambar 2. 16 Boom Lift 

Gambar 2. 15 Engine Stands 
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tertentu. Struktur organisasi Perusahaan yang ideal menjadi salah satu aspek 

penentu efektivitas kerja dari orang-orang yang bekerja pada perusahaan 

tersebut. 

 
Gambar 2. 17 Struktur Organisasi Perusahaan 

(Sumber: PT Avia Technics Dirgantara Indonesia, FL Technics Indonesia- Company Profile) 
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BAB 3 

TINJAUAN TEORI 
 

3.1  Aircraft Maintenance 

Aircraft maintenance merupakan inspeksi periodik yang perlu dilakukan 

pada seluruh komponen pesawat terbang sipil atau komersial setelah batas waktu 

atau penggunaan yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Maskapai penerbangan dan operator komersial lainnya yang memiliki 

pesawat mengikuti program inspeksi berkelanjutan yang disetujui oleh Federal 

Aviation Administration (FAA) di Amerika Serikat. Adapun di Indonesia disebut 

dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Di bawah pengawasan setiap otoritas penerbangannya masing-masing, 

setiap operator perlu menyiapkan Dokumen Perencanaan Perawatan dan 

disetujui Continuous Airworthiness Maintenance Program (CAMP) sebagai 

acuan perawatan pesawat oleh operator, yang meliputi perawatan rutin dan 

detail. 

Berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 tentang 

Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. Perawatan 

adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan 

fungsinya. Tujuan lain daripada perawatan pesawat udara adalah untuk 

mempertahankan pesawat dalam kondisi terbaik pada saat dioperasikan oleh 

pengguna. Untuk dapat melakukan perawatan dengan benar, maka setiap 

pesawat udara diharuskan memiliki Program Perawatan (Maintenance 

Program). 

3.2  Airbus 320 CEO  

Airbus A320 CEO memiliki sebuah Electronic Centralised Aircraft 

Monitor (ECAM) yang memberikan informasi kepada awak pesawat mengenai 

semua sistem di dalam pesawat. Dengan pengecualian versi paling awal dari 

A320, sebagian besar sistem dapat ditingkatkan ke dalam standard avionik 
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paling akhir, membuat pesawat tetap berkembang meski telah beroperasi selama 

dua dekade.  

Airbus 320 CEO Bamboo Airways merupakan pesawat terbaru dalam 

keluarga A320 yang menampilkan desain kabin modern, performa tinggi, dan 

interior modern. 

Bamboo Airways menggunakan A320CEO untuk penerbangan domestik 

dan rute jarak pendek yang menghubungkan berbagai negara di Asia. Pesawat 

ini memiliki kelebihan tersendiri, yaitu: 

1) Merupakan salah satu model pesawat generasi baru dari Airbus dengan 

desain sayap melengkung ke atas di kedua ujungnya, yang membantu 

menghemat 4% konsumsi bahan bakar. 

2) Mengurangi 700 ton emisi CO2 ke lingkungan setiap tahunnya. 

Spesifikasi dari pesawat Airbus 320 CEO Bamboo Airways dapat dilihat pada 

table 3. 1.  

Tabel 3. 1 Spesifikasi Airbus 320 CEO Bamboo Airways 

SIZE 

Aircraft length 44.51 m 

Cabin length 27,51 m 

Fuselage width 3,95 m 

Maximum cabin width 3,70 m 

Wing span (geometric) 34,1 m  

Tall 11,76 m 

Track 7,59 m 

Wheelbase 12.64 m 

CAPACITY 

Pax Max seating 192 

Typical seating 2-class 140-170 

Cargo LD3 capacity underfloor 7 LD3-45W 

Max pallet number underfloor 7 

Water volume 44 m³ 
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PERFORMANCE 

Range 5.950 km  

Mmo M0.82 

Max ramp weight 78.40 ton 

Max take-off weight 78.00 ton 

Max landing weight 66.00 ton 

Max zero fuel weight 62.50 ton 

Max fuel capacity 27.200 L 

 

3.3  Maintenance pada pesawat Airbus A320 CEO 

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

perusahaan di bidang penerbangan  berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation 

(CASR) part 43 tentang Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and 

Alteration. Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja 

sesuai dengan fungsinya. Hal ini dikarenakan setiap part atau komponen pesawat 

memilik lifetime tertentu, sehingga harus dimonitor secara rutin, Perawatan 

pesawat udara meliputi inspeksi, repair, servicing, overhaul dan penggantian 

part.  

 

3.3.1 Program Pemeliharaan Pesawat 

Otoritas penerbangan atau maskapai penerbangan umumnya 

menggambarkan pemeriksaan terperinci sebagai pemeriksaan. Pemeriksaan ini 

dibagi menjadi empat bagian. Dua pemeriksaan pertama tergolong pemeriksaan 

ringan dan dua pemeriksaan sisanya termasuk pemeriksaan lebih berat. Dalam 

bahasa bengkel pesawat, setiap pemeriksaan ini disebut pemeriksaan A, B, C 

dan D. 

1. A-Check 

Pengecekan biasanya dilakukan setiap 400-600 jam terbang atau 200-300 

pergerakan seperti lepas landas dan mendarat. Perawatan pesawat setidaknya 
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membutuhkan 150-180 jam kerja dan biasanya dilakukan di hanggar atau derek 

minimal 10 jam. Selain itu, jenis pesawat juga bisa menentukan pengecekan 

yang satu ini. 

2. B-Check 

Pengecekan yang satu ini dilakukan setiap 6-8 bulan sekali dengan 

estimasi waktu 160-180 jam kerja. Biasanya bisa selesai antara 1-3 hari di 

towing. Karena masih satu kelompok cek, sebenarnya cek A dan cek B ini bisa 

digabungkan menjadi satu cek yang berkesinambungan. 

3. C-Check 

Pemeriksaan C tergolong pemeriksaan berat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

waktu lebih lama. Biasanya setiap 20-24 bulan atau sejumlah jam terbang 

tertentu yang ditentukan oleh pabrikan pesawat. Pengecekan yang satu ini 

membutuhkan pengecekan yang hampir semua komponen pesawat diperiksa. 

Perawatan pesawat juga membuat pesawat tidak dapat beroperasi sementara 

selama proses pemeriksaan. Ini karena pesawat tidak diperbolehkan 

meninggalkan area inspeksi sebelum selesai. Dan dibandingkan dengan 

pemeriksaan A dan B, pemeriksaan ini membutuhkan area yang lebih luas. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pemeriksaan ini antara 1-2 minggu dan 

membutuhkan waktu kerja hingga 6000 jam. Dan jadwal pemeriksaan itu sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan komponen yang diperiksa, diantaranya 

jenis pesawat. 

4. D-Check 

Pemeriksaan ini adalah yang paling luas dan berat untuk sebuah pesawat 

terbang. Pasalnya, pemeriksaan ini dilakukan kurang lebih setiap enam tahun 

sekali dan dalam prosesnya mengharuskan setiap bagian pesawat dibongkar 

untuk pemeriksaan dan pemeriksaan. Bahkan, catnya memang harus dikupas 

untuk bisa dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap lambung pesawat. 

Waktu inspeksi dapat memakan waktu hingga 50.000 jam kerja dan hingga 2 

bulan untuk menyelesaikannya dengan sempurna. Pemeriksaan ini juga 

membutuhkan ruang yang cukup luas. Sehingga lokasi yang paling tepat adalah 

di pangkalan perawatan pesawat yang memadai. 
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Tujuan lain daripada perawatan pesawat udara adalah untuk 

mempertahankan pesawat dalam kondisi terbaik pada saat dioperasikan oleh 

pengguna. Untuk dapat melakukan perawatan dengan benar, maka setiap 

pesawat udara diharuskan memiliki Program Perawatan (Maintenance 

Program). 

Menurut UAL Engineer maintenance check terbagi dalam 3 kategori yaitu: 

1. Block Maintenance (Letter Check)  

Merupakan taskcard yang dikelompokkan menjadi grup yang 

dikelompokkan masing masing. A-Check biasanya terdiri dari A1, A2, A3,A8. 

C-check juga begitu, C1, C8. Interval taskcard ditentukan dari interval letter 

checknya. Ada beberapa taskcard yang berdiri sendiri, tergantung maskapai 

penerbangan atau customer ingin melakukan program maintenance seperti apa. 

Maintenance program yang dibuat memakai MSG-2 biasanya menggunakan 

letter check. 

2. Progressive Maintenance 

Setiap taskcard dikerjakan berdasarkan intervalnya sendiri (day by day 

maintenance). Tidak ada pengelompokan secara resmi, yang ada hanya 

dikerjakan secara bersamaan. Seperti taskcard yang membutuhkan pengerjaan 

yang lama. Beberapa maskapai penerbangan ada yang menerapkan maintenance 

programnya dengan menggunakan MSG3. 

3. Equalized maintenance  

Merupakan equalized beban kerja dalam kelompok-kelompok tertentu. 

Untuk sistem ini dikenal dengan sebutan phase check. Seluruh maintenance 

check untuk pesawat tersebut dilist, lalu dihitung workloadnya, lalu dibagi-bagi 

menjadi beberapa phase dengan interval yang tetap. Interval yang dipilih bisa 

Flight Hours dan Flight Cycle.  

Setelah taskcard dikumpulkan lalu membuat workload table, interval yang 

telah dibuat lalu dibagi dalam phase dengan interval yang sama. Beban kerja 

dibagi sedemikian sehingga setiap phase mempunyai beban kerja yang serupa. 

Terkecuali beberapa phase yang memang berbeda karena adanya taskcard yang 

membutuhkan groundtime yang lama. Phase dengan workload rendah biasanya 
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diserupakan dengan a-check. Kebanyakan maskapai penerbangan yang 

menggunakan MSG-3 memilih program ini karena lebih mudah dimonitor 

dibandingkan block maintenance, dibawah ini merupakan pelaksanaan 

Maintenance pesawat Airbus A320 Bamboo Airways yang dapat dilihat pada 

gambar 3. 1. 

 
Gambar 3. 1 Pelaksanaan Maintenance pesawat Airbus A320 Bamboo Airways 

3.4  Electrical Power 

Pada bagian ini dijelaskan unit dan komponen electrical yang mengontrol 

dan memasok daya listrik untuk sistem pesawat. Hal ini termasuk Ground Power 

Unit (GPU), Multimeter dan Battery. 

3.4.1 GPU (Ground Power Unit) 

Ground Power Unit (GPU) yang dapat dilihat pada gambar 3. 2, 

merupakan penyuplai daya listrik ke pesawat saat berada di ground dan 

ketika mesin dimatikan. Pesawat terbang memerlukan daya pada frekuensi 

listrik 115 volt dan 400 Hz, sedangkan pesawat kecil memerlukan daya 28 
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Volt DC. 

 
Gambar 3. 2 Ground Power Unit 

3.4.2 Main Battery 

Baterai yang dapat dilihat pada gambar 3. 3, gambar 3. 4 dan tabel 

3. 2, merupakan perangkat yang mengandung satu atau lebih sel yang 

mengubah energi kimia langsung menjadi energi listrik. Baterai yang 

digunakan untuk aplikasi penerbangan dapat berupa tipe primer (sekali 

pakai) atau tipe sekunder (dapat diisi ulang). Baterai apa pun yang 

dimaksudkan untuk digunakan sebagai sumber tenaga bagi peralatan yang 

dipasang atau dibawa secara rutin di pesawat terbang tidak hanya harus 

aman namun juga idealnya memiliki kepadatan energi yang tinggi, ringan, 

andal, memerlukan perawatan minimal, dan mampu beroperasi secara 

efisien. 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Main Battery 

NCSP B 23060 LM 

TEGANGAN 24 V 

CAPACITY 23 Ah  

Panjang 268,4 mm (10,56 inci) 

Lebar 303,5 mm (11,94 inci) 

Tinggi 215 mm (8,46 inci) 

Berat 25,5 kg (56,2 lbs) 
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Gambar 3. 3 Batteries location and acces 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Main Battery 
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3.5 Multimeter 

Multimeter digital yang dapat dilihat pada gambar 3. 5 dan tabel 3. 

3, digunakan untuk mengukur besaran listrik seperti tegangan, kuat arus, 

dan hambatan listrik. Akurasi pengukuran dengan multimeter digital 

sangat tinggi. angka yang ditampilkan sebagai hasil pengukuran dapat 

memiliki beberapa angka desimal. 

 
Gambar 3. 5 Multimeter digital 

Tabel 3. 3 Spesifikasi Multimeter 

MULTIMETER DIGITAL FLUKE 287 

TEGANGAN MAKSIMUM 1000 V 

UKURAN (PxLxT 22,2 cm x 10,2 cm x 6 cm 

(8,75 in x 4,03 in x 2,38 in) 

BERAT 870,9 g(28 oz) 

MASA PAKAI BATERAI MINIMIMUM 100, 200 JAM 
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3.6  Lighting System 

 
Gambar 3. 6 Lighting System 

Lighting system yang dapat dilihat pada gambar 3. 6, mempunyai peranan 

penting dalam operasi penerbangan, sekaligus sebagai penerangan dan 

komunikasi baik dengan stasiun pesawat maupun dengan pesawat lainnya. 

Secara garis besar lighting system pada pesawat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

1. Interior Light 

2. Emergency Light 

3. Exterior Light 

3.6.1 Exterior Lighting 

Exterior lighting yang dapat dilihat pada gambar 3. 7 dan tabel 3. 4, 

merupakan penerangan bagian luar dari pesawat terbang untuk keperluan 

landing, taxi, dan position navigation.  
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Gambar 3. 7 Exterior Lighting 

(Sumber: Quora) 

Tabel 3. 4 Exterior lighting 

EXTERIOR LIGHTING 

ITEM DESCRIPTION 

1 RIGHT NAVIGATION LIGHT (GREEN) 

2 TAIL NAVIGATION LIGHT (WHITE) 

3 LEFT NAVIGATION LIGHT (RED) 

4 RETRACTABLE LANDING LIGHT 

5 RUNWAY TURN OFF LIGHT 

6 TAXI LIGHT 

7 TAKE-OFF LIGHT 

8 LOGO LIGHT 

9 UPPER ANTI-COLLISION LIGHT/BEACON (RED) 

10 LOWER ANTI-COLLISION LIGHT/BEACON (RED) 
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11 WING STROBE LIGHT (HIGH INTENSITY, WHITE) 

12 TAIL STROBE LIGHT (HIGH INTENSITY, WHITE) 

13 WING/ENGINE SCAN LIGHT 

14 WHEEL WELL LIGHT (DOME) 

15 CARGO COMPARTMENT FLOOD LIGHT 

3.6.2 Wing Scanning Light 

Lampu ini biasa juga disebut wing inspection lights yang berfungsi 

sebagai lampu penerangan sayap. lampu ini ditempatkan pada badan 

pesawat dibagian depan sayap dan sejajar dengan level lantai kabin.lampu 

ini ada dua, yaitu pada bagian sebelah kanan dan kiri badan pesawat. Daya 

untuk lampu ini adalah 28 V AC melalui panel P18 circuit 

breaker wingscan. Wing scanning light dapat dikendalikan melalui 

cockpit tepatnya pada overhead panel exterior light (P-5) yang dapat 

dilihat pada gambar 3. 8 dan Wing Scanning Light Wiring Diagram pada 

gambar 3. 9.  

 
Gambar 3. 8 Overhead Panel Exterior Light 
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Gambar 3. 9 Wing Scanning Light Wiring Diagram 

Dibawah ini merupakan keterangan symbol dalam wiring yang 

dapat dilihat pada gambar 3. 10. 

 
Gambar 3. 10 Electrical Circuit Symbol 

3.7  Radio Altimeter 

Radio altimeter (RA) yang dapat dilihat  pada gambar 3. 11, terletak di 

dalam cargo compartment. Salah satu karakteristik utama sistem ini adalah ia 

mengunci tepi depan gelombang yang dipantulkan. Hal ini memungkinkan untuk 

mengukur jarak antara pesawat dan rintangan terdekat. Oleh karena itu, radio 

altimeter dapat beroperasi di permukaan tanah yang tidak datar. 
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Gambar 3. 11 Radio Altimeter Transceiver 

Radio altimeter berfungsi untuk menentukan ketinggian dengan mengukur 

waktu antara transmisi sinyal radio dari pesawat dan penerimaan sinyal pantulan. 

Sistem modern menggunakan cara lain, misalnya, pengukuran perubahan fase 

antara sinyal yang dikirim dan sinyal pantulan. 

3.8  Pitot Probe 

Pitot probe milik captain terletak disebelah kiri pesawat, sedangkan pitot 

probe milik first officer dan aux pitot probe terletak disebelah kanan pesawat. 

Static and total air pressure system berfungsi untuk mengukur tekanan udara 

pitot dan static. Tekanan-tekanan ini digunakan untuk menghitung parameter-

parameter terbang seperti airspeed dan altitude. Static and total air pressure 

system mendapatkan input tekanan udara dari pitot probe dan static port yang 

terletak pada bagian depan fuselage pesawat. Terdapat pneumatic tubing yang 

digunakan untuk menghubungkan komponen pitot static. Drain fitting 

digunakan untuk membuang air karena kondensasi pada hubungan pitot static. 

Dua pitot probe utama terhubung dengan dua pitot air data module (ADM). 

ADM mengubah tekanan udara menjadi sinyal electrical dan mengirim sinyal 

tersebut ke air data inertial reference unit (ADIRU). ADIRU menggunakan 

sinyal tersebut untuk menghitung parameter terbang seperti airspeed dan 
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altitude. Aux pitot probe terhubung dengan integrated standby flight display 

(ISFD). 

 
Gambar 3. 12 Pitot probe 

Dapat dilihat pada gambar 3. 12 pitot probe terhubung pada pitot static melalui 

pitot tube dan static line. Pitot static system beroperasi pada 2 tipe pressure: 

1) Static Pressure: Tekanan udara pada ruang terbuka (disekitar pesawat). 

2) Dynamic Pressure: Tekanan udara pada suatu bidang yang disebabkan oleh 

bergeraknya bidang tersebut diudara. 

Pitot tube memiliki lubang yang arah lubangnya tegak lurus dengan arah 

aliran udara, hal ini berfungsi untuk menerima full force dari impact air pressure 

saat pesawat melaju diudara.  Pada pitot tube juga memiliki heater yang 

digunakan untuk mencegah terjadinya es pada area pitot tube yang dapat 

menutupi lubang pada pitot tube. 

3.8.1  Pitot Static System 

 
Gambar 3. 13 Pitot-static system 
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Pitot-static system adalah sistem penting dalam pesawat yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan udara, ketinggian, dan kecepatan 

vertikal. Pada gambar 3. 12, Sistem ini terdiri dari dua komponen utama: 

pitot probe yang berfungsi untuk menangkap udara dan mengukur tekanan 

statis dan dinamis dan static port yang berfungsi untuk mengukur tekanan 

udara disekitar pesawat. 

Pitot tube menangkap tekanan total yang mencakup tekanan dinamis 

(disebabkan oleh kecepatan udara) dan tekanan statis (tekanan udara 

sekitarnya). Dengan membandingkan tekanan total ini dengan tekanan 

statis dari static port, airspeed indicator dapat menentukan kecepatan 

udara pesawat. 

Beberapa instrument yang terhubung dengan pitot static yakni Air 

Speed Indicator (ASI), Altimeter, dan Vertical Speed Indicator. Air Speed 

Indicator (ASI) berfungsi untuk menunjukkan kecepatan udara relatif 

terhadap pesawat. Cara kerja instrument ini yaitu membandingkan tekanan 

total dari pitot tube dengan tekanan statis dari static port. Perbedaan 

tekanan ini dihitung untuk menentukan kecepatan udara. 

Altimeter berfungsi untuk menunjukkan ketinggian pesawat di atas 

permukaan laut. Cara kerja altimeter ini dengan menggunakan tekanan 

statis dari static port untuk mengukur ketinggian. Tekanan udara 

berkurang dengan bertambahnya ketinggian, dan altimeter 

menerjemahkan perubahan tekanan ini menjadi pembacaan ketinggian. 

Vertical Speed Indicator (VSI) berfungsi untuk menunjukkan laju 

perubahan ketinggian (kecepatan vertikal) pesawat. Cara kerja alat ini 

yaitu dengan menggunakan perubahan tekanan statis dari waktu ke waktu 

untuk mengukur kecepatan vertikal. Alat ini menunjukkan apakah pesawat 

sedang naik, turun, atau terbang level.
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BAB 4 

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1  Lingkup Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan OJT dilaksanakan menyesuaikan dengan kegiatan yang 

sedang berjalan di PT. AVIA TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS 

INDONESIA), sebagai berikut: 

4.1.1 Waktu dan Tempat 

On The Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data sebagai berikut: 

Peserta  : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Jumlah  : 6 (Enam) orang. 

Waktu   : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024. 

Tempat : PT AVIA DIRGANTARA (FL TECHNICS 

INDONESIA). 

4.1.2 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) bagi taruna program studi 

D3 Teknik Pesawat Udara angkatan 7 secara intensif dimulai sejak tanggal 

01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024 di Hanggar FL TECHNIC 

INDONESIA BALI. 

 Pada tabel 4.1 jadwal kegiatan selama pelaksanaan On The Job 

Training (OJT), dan diikuti sejumlah 6 orang. Adapun waktu 

pelaksanaannya mulai pukul 07.00 – 16.00 WITA yang dilaksanakan 

setiap hari Senin-Jumat dan libur untuk hari Sabtu-Minggu. 

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan On The Job Training 

NO JAM KEGIATAN 

1 07.00 Preparation  

2 07.00 – 07.10 Briefing 

3 07.10 – 07.30 Prepare Aircraft. 

4 07.30 – 11.30 Working Time 
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5 11.30 – 12.15 Break 

6 12.15 – 15.30 Working Time 

7 15.00 – 16.00 Clean up 

8 16.00 Preparing to go home 

 

4.2  Langkah Kerja 

Pelaksanaan On The Job Trainning  taruna dilibatkan secara langsung 

dalam kegiatan Inspeksi dan perawatan pesawat Airbus 320 CEO Bamboo 

Airways sehingga Taruna sebelum menjumpai beberapa studi kasus yang 

diangkat menjadi materi penulisan laporan, taruna diharapkan untuk memahami 

Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) yang dapat dilihat pada gambar 4. 1. 

 
Gambar 4. 1 K3 
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Studi kasus diambil dari satu kegiatan disetiap minggunya sebagai bentuk 

laporan kegiatan On The Job Training di PT AVIA DIRGANTARA (FL 

TECHNICS INDONESIA). Secara garis besar selama mengikut kegiatan On 

The Job Training di PT AVIA DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA), 

peserta OJT mempelajari tahapan mengenai perawatan pesawat udara, Adapun 

urutan kerangka kerja dijelaskan sebagai berikut:  

1) Visual Inspection/ Routine Check 

Visual Inspection adalah tahap sebelum melaksanakan suatu 

perbaikan maupun perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu identifikasi troubleshooting dimana teknisi akan 

mendiagnosa letak maupun sumber permasalahan sebelum masuk ke tahap 

selanjutnya . 

2) Rectification 

Rectification adalah tahap sebelum melaksanakan suatu perbaikan 

maupun perawatan pesawat udara, dan teknisi/ engineer mendiagnosa letak 

maupun sumber permasalahan sebelum masuk ke tahap selanjutnya. 

3) Repair  

Repair adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian 

yang rusak, perbaikan biasanya meliputi penggantian suku cadang yang 

terdapat pada aircraft system.  

4) Functional Test  

Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian 

maupun perbaikan komponen pesawat telah selesai tahap berikutnya adalah 

melakukan pengamatan terhadap kinerja daripada part yang diganti ataupun 

diperbaiki . 

5) Return to Service  

Return to Service adalah tahap ketika maintenance telah selesai 

dilaksanakan dan hasil functional test melalui ground run menyatakan 

bahwa semuanya layak, maka pesawat tersebut dikatakan RTS (Return To 

Service) sehingga dapat dioperasikan kembali.   
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4.3  Penyelesaian Masalah 

Tahapan tersebut diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan 

OJT. Berikut akan disajikan studi kasus yang memenuhi tahapan diatas dan 

servicing yang telah dikerjakan:  

1) Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting  

2) Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs and Airfield Altitude 

more than 75ft  

3) Failure of the Radio Altimeter Transceiver 1 

Dari beberapa troubleshooting yang ditemukan pada saat melaksanakan 

On The Job Training maka harus diberikan beberapa penanganan masalah 

sebagai berikut :  
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4.3.1 Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting 

Pada pesawat Airbus A320 CEO dengan registrasi VP-CCI harus 

dilakukan perbaikan dengan alur yang dapat dilihat pada gambar 4. 2, 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 2 Flowchart Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting 

 

 

 

 

 

Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting  

TSM. Task 33-49-00-810-801-A 

Check Circuit Braker (1LX) Wing Scanning Close and 

Check Voltage 115V AC at the switch 2(LX) pin 2A Power 

Available  

TSM. SUBTASK 33-49-00-810-050-A 

Replacement of the Lamp of the Wing and Engine Scan 

Light  

Ref. AMM 33-49-11-960-001-A 

Operational Check Wing Scanning Light 

Ref. AMM 33-49-00-710-001 

 

 

Result Satisfied 

 

 

Daily Check 

Ref. AMP A 320 FAM 

AMP A 320 FAM 

Operational Check Wing Scanning light 

Ref. AMM 33-49-00-710-001 

 

Finish 
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1) Identifikasi Masalah 

Pada tanggal 6 May 2024, saat melakukan daily check pesawat Airbus 

A320 CEO dengan registrasi VP-CCI, saat sesi external light check, setelah 

switch wing and engine scanning light di kokpit pada overhead panel 25VU 

di on kan, Right Wing and Engine Scan Lighting tidak menyala dan dapat 

dilihat pada gambar 4. 3. 

 
Gambar 4. 3 R/H Wing Scanning Light Not Illuminate 

 

2)    Rectification 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka selanjutnya 

adalah rectification yang dilakukan sesuai dengan Ref. TSM. Task 33-49-

00-810-801-A, pada tabel 4. 2 dibawah ini merupakan tahapan yang harus 

dilakukan : 
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No Action Result Conclusion 

1 Melakukan pengecekan 

pengukuran tegangan  pada 

switch dan circuit breaker 

dalam keadaan closed. 

Terdapat 

115VAC pada 

switch. 

Circuit Breaker 

normal. 

2 Jika terdapat 115VAC maka 

perlu dilakukan Replace the 

Lamp. 

Melakukan 

Removal Right 

wing scanning 

light. 

The lamp is 

ready to be 

removed. 

3 Memastikan circuit breaker 

menggunakan Safety Clip - 

Circuit Breaker. 

Circuit Breaker 

dalam keadaan 

open dan 

menggunakan 

Safety Clip - 

Circuit Breaker. 

Circuit Breaker 

is open. 

4 Mempersiapkan tools dan 

acces platform untuk 

melakukan Removal Right 

wing scanning light. 

Removal Right 

wing scanning 

light. 

The lamp is 

removed. 

5 Melakukan pembersihan 

pada connector lampu 

menggunakan contact 

cleaner (CFC) sebelum 

mengganti dengan lampu 

yang baru. 

Connector 

dalam keadaan 

bersih. 

 

 

 

 

 

The lamp is 

ready to be 

installed. 
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6 Pengukuran tegangan pada 

lampu yang baru 28VAC. 

Melakukan 

Installation 

Right wing 

scanning light. 

The lamp is 

installed. 

7 Melepas Safety Clip - Circuit 

Breaker dan memastikan 

circuit breaker dalam 

keadaan close. 

Circuit Breaker 

close position 

The lamp is 

ready to 

perform the 

functional test 

Tabel 4. 2 Possible Cause Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting 

Untuk mengetahui sumber permasalahan pada wing scanning light 

dengan memastikan circuit breaker dalam keadaan close dapat dilihat pada 

gambar 4. 4. 

 
Gambar 4. 4 Circuit Breaker Wing Scanning Light 

3) Repair  

Setelah melakukan rectification, engineer dapat mengetahui penyeba

b kerusakan dan tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki kerusakan te

rsebut dengan melakukan Replacement of the Lamp of the Wing and Engin

e Scan Light .yang dapat dilihat pada gambar 4. 5. 
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Gambar 4. 5 Replacement of the Lamp of the Wing and Engine Scan Light 

Setelah melakukan Replacement of the Lamp of the Wing and Engine 

Scan Light , maka engineer perlu melakukan Remove Safety Clip – Circuit 

Breaker. 

4) Functional Test  

Setelah pelaksanaan replacement maka dilakukan, Functional Test 

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4. 3. Right wing scanning light 

benar-benar berfungsi secara normal dapat dilihat pada gambar 4. 6. 

Tabel 4. 3 Functional Test Right wing scanning light 

No ACTION RESULT CONDITION 

1 Pada panel 25VU: 

Atur switch EXT LT/WING ke 

posisi ON 

 

Wing/engine 

scan-lights 

menyala 

 

Normal 

2 Atur switch EXT LT/WING ke 

posisi OFF. 

Wing/engine scan 

lights mati 

Normal 
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Gambar 4. 6 R/H Wing Scanning Light Illuminate 

Tabel 4. 4 Spesifikasi Lampu 

OSRAM 

Tegangan 28 VAC 

Watt 100 W 

 

5) Return to Service 

Setelah semua prosedur dilakukan dan komponen berfungsi kembali 

secara normal, maka lampu wing scanning yang tidak menyala dapat diberi 

UNSERVICEABLE TAG yang dapat dilihat pada gambar 4. 7 dan 

permasalahan ini  dapat dinyatakan telah selesai.  

 

 
Gambar 4. 7 Unserviceable Tag 
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4.3.2 Failure of the Radio Altimeter Transceiver 1 

Pada pesawat Airbus A320 CEO dengan registrasi VP-CCI harus 

dilakukan perbaikan karena terjadi permasalahan dengan alur yang dapat 

dilihat pada gambar 4. 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Make sure Circuit Breaker (1SAI) is Closed and Bite Test Result 

LRRA -1 TRANCEIVER 

TSM. Task 34-42-00-740-050-A 

Replace The CVR- RA, 1(2SAI) 

Ref. AMM 34-42-33-000-001-A 

and 

Ref. AMM 34-42-33-400-001 

 

Bite Test of The Radio Altimeter No.01 

Ref. AMM 34-42-00-740-002-A 

 

Result Satisfied 

 

 

Start 

 

Bite Test of the Radio Altimeter 1 and 2 

Ref. AMM 34-42-00-740-002-A 

 

Failure of the Radio Altimeter (RA) 

Transceiver 1  

TSM. Task 34-42-00-810-801-A 

 

 

Problem Solved 

 

Gambar 4. 8 Flowchart Failure of the Radio Altimeter Transceiver 1 
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1) Identifikasi Masalah  

Pada tanggal 10 May 2024, pada saat teknisi melakukan Bite Test 

Radio Altimeter 1 and 2 ditemukan pada Electronic Centralized Aircraft 

Monitor (ECAM), RA 1 Fault yang dapat dilihat pada gambar 4. 9.  

.  
Gambar 4. 9 Radio Altimeter No. 01 Fault 

2) Rectification 

Dari permasalahan tersebut engineer berasumsi bahwa terdapat 3 

kemungkinan penyebab kerusakan pada Radio Altimeter No. 1, yaitu : 

1) XCVR-RA 1.  

2) Short to ground at the wiring between the circuit breaker and the RA t

ransceiver 1. 

3) C/B-COM NAV/RAD ALTM/1. 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka selanjutnya 

adalah rectification sesuai dengan prosedur TSM. Task 34-42-00-810-801-

A yang dapat dilihat pada tabel 4. 5 : 
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Tabel 4. 5 Possible Cause Failure of the Radio Altimeter Transceiver 1 

No Action Result Conclusion 

1 Memastikan Circuit 

Breaker dalam keadaan 

closed   

Circuit Breaker close 

position 

The Radio 

Altimeter 

Transceiver 1 is 

ready to Bite Test 

2 Melakukan Bite Test Radio 

Altimeter Transceive 1  

Message yang di terima, 

LRRA-1 

TRANCEIVER 

 

Failure of the 

Radio Altimeter 

Transceiver 1 

3 Memastikan Circuit 

Breaker menggunakan 

Safety Clip - Circuit 

Breaker. 

Circuit Breaker dalam 

keadaan open dan 

menggunakan Safety 

Clip - Circuit Breaker. 

Circuit Breaker is 

open. 

3 Mempersiapkan tools dan 

acces platform untuk 

melakukan Removal of the 

Radio Altimeter 

Transceiver 1 

Removal of the Radio 

Altimeter Transceiver 1 

The Radio 

Altimeter 

Transceiver 1 is 

removed. 

4 Melakukan pembersihan 

pada connector lampu 

menggunakan contact 

cleaner (CFC) sebelum 

mengganti dengan Radio 

Altimeter Transceiver  

yang baru. 

Connector dalam 

keadaan bersih. 

The Radio 

Altimeter 

Transceiver 1  is 

ready to be 

installed. 

5 Mempersiapkan tools dan 

acces platform untuk 

melakukan Installation of 

the Radio Altimeter 

Transceiver 1 

Installation of the Radio 

Altimeter Transceiver 1 

The Radio 

Altimeter 

Transceiver 1 is 

ready to perform 

bite test 
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3)   Repair 

Repair yang dilakukan, yaitu Replacement CVR- RA yang dapat 

dilihat pada gambar 4. 10. 

 

Gambar 4. 10 Replacement Radio Altimeter Transceiver 

Dapat dilihat pada tabel 4. 6 merupakan tools yang digunakan untuk 

melakukan Removal of the Radio Altimeter Transceiver. 

 Tabel 4. 6 Tools  Required for Removal of the Radio Altimeter Transceiver 

REFERENCE QUANTITY DESIGNATION 

NO SPECIFIC AR CAP – BLANKING 

NO SPECIFIC AR SAFETY CLIP – CIRCUIT 

BREAKER 

 

Removal of the Radio Altimeter Transceiver Procedure : 

(1) Kendurkan nut knurled dan turunkan fasterner. 

(2) Remove radio altimeter transceiver dengan hati-hati dari tempatnya. 

(3) Pastikan untuk tidak merusak pin electrical connector. 

(4) Pasangkan CAP - BLANKING pada setiap electrical connector dan sto

pkontak yang terputus. 
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Dapat dilihat pada tabel 4. 7 merupakan tools yang digunakan untuk 

melakukan Installation of the Radio Altimeter Transceiver . 

Tabel 4. 7 Tools Required for Installation of the Radio Altimeter Transceiver 

REFERENCE QUANTITY DESIGNATION 

NO SPECIFIC AR CAP – BLANKING 

NO SPECIFIC AR SAFETY CLIP – CIRCUIT 

BREAKER 

 

Installation of the Radio Altimeter Transceiver Procedure : 

(1) Bersihkan antar komponen dan area yang berdekatan. 

(2) Lakukan pemeriksaan pada antar komponen dan area yang berdekatan. 

(3) Remove CAP – BLANKING dari setiap electrical connector dan stopk

ontak. 

(4) Pastikan semua electrical connection bersih dan dalam kondisi yang be

nar. 

(5) Install radio altimeter transceiver dengan hati-hati ke dalam tempatnya 

(6) Pastikan radio altimeter transceiver sejajar dengan benar untuk menceg

ah kerusakan pada electrical connector. 

(7) Install knurled nuts radio altimeter transceiver hingga terpasang denga

n benar. 

 

4) Functional Test  

Setelah melakukan Replacement Radio Altimeter Transceiver 1 maka 

perlu dilakukan Functional Test untuk memastikan Radio Altimeter dapat 

berfungsi secara normal dengan cara yang dapat dilihat  pada tabel 4. 8 dan 

gambar 4. 11. 

Tabel 4. 8 Pengerjaan Bite Test of The Radio Altimeter No.01 

NO ACTION RESULT 

1 Pada MCDU : 

- Tekan tombol garis yang berdekatan 

dengan indikasi RA 1(RA 2). 

Pada MCDU : 

- Halaman RA 1(RA 2) 

mulai terlihat. 
2 - Tekan tombol garis yang berdekatan 

dengan indikasi SYSTEM TEST . 

  

- Lower-sector line 

bergerak turun dari 

horizon line. 
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- Tekan tombol garis yang berdekatan 

dengan indikasi YA. 

 

- Radio altitude adalah 40 

ft. 

 

On the MCDU: 

- SYSTEM TEST page 

dengan test indications 

akan terlihat. 

 

- TEST OK indication 

akan terlihat. 

 

pada CAPT(F/O) PFDs: 

- Lower sector line 

bergerak keatas 

sampai horizon line. 

 

- Radio altitude adalah 

40 ft. lalu menurun ke 

nilai sebelumnya yang 

di ukur di ground. 

 

3 - Tekan tombol garis yang berdekatan 

dengan RETURN indication. 

- Procedure Test 

selesai. 

 

 

 
Gambar 4. 11 Bite Test on MCDU 
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5) Return to Service  

Setelah semua prosedur dilakukan dan komponen berfungsi kembali 

secara normal maka permasalahan ini  dapat dinyatakan telah selesai yang 

dapat dilihat pada gambar 4. 12. 

 
Gambar 4. 12 LRRA-1 Result Satisfied 
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4.3.3 Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs and Airfield Altitude 

more than 75ft 

Pada pesawat Airbus A320 CEO dengan registrasi VP-CCN harus 

dilakukan perbaikan karena terjadi permasalahan dengan alur yang dapat 

dilihat pada gambar 4. 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visual Inspection of The Static Probes 

Ref. TSM. Task 34-13-00-810-269-A 

 

Do the Flushing of the Principal Static Pressure Lines 

Ref. AMM 34-10-00-170-002-A 

 

Functional Test ADM Accuracy 

Ref. AMM 34-13-00-720-010-A 

 

Result Satisfied 

 

 

Start 

 

Functional Test ADM Accuracy 

Ref. AMM 34-13-00-720-010-A 

 

Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs and 

Airfield Altitude more than 75ft  

Ref. TSM. Task 34-13-00-810-A03-A 

 

 

Finish 

Gambar 4. 13 Flowchart Troubleshooting ADM Accuracy 
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1) Identifikasi Masalah 

Pada tanggal 14 May 2024,  saat melakukan Functional Test ADM 

Accuracy untuk memastikan benar-benar berfungsi dengan normal, 

ditemukan perbedaan antara Altitude Captain and F/O lebih dari 75ft yang 

terlihat pada PFD’s.  

2) Rectification 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka selanjutnya 

adalah rectification sesuai dengan prosedur TSM. Task 34-42-00-810-801-

A yang dapat dilihat pada tabel 4. 9. 

Tabel 4. 9 Possible Cause Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs  

No Action Result Conclusion 

1 Melakukan Visual Inspection 

pada Static Probe 

Problem still 

exist dan tidak 

terdapat 

kerusakan pada 

Static Probe  

Static Probe is 

in good 

condition 

2 Memastikan Circuit Breaker 

menggunakan Safety Clip - 

Circuit Breaker. 

Circuit Breaker 

dalam keadaan 

open dan 

menggunakan 

Safety Clip - 

Circuit Breaker. 

Circuit Breaker 

is open. 

3 Melakukan flushing of the 

principal static pressure lines 

Terdapat 

kotoran yang 

menumpuk 

sehingga 

menghambat 

static pressure 

lines 

The problem is 

solved  

4 Melepas Safety Clip - Circuit 

Breaker dan memastikan 

Circuit Breaker 

close position 

The static probe 

is ready to 
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circuit breaker dalam 

keadaan close. 

perform 

functional tests 

ADM Accuracy. 

 

 
Gambar 4. 14 Pitot Probe 

3) Repair  

Repair yang dilakukan pada static pressure lines setelah Visual Inspe

ction yaitu dengan melakukan flushing yang dapat dilihat pada gambar 4. 1

6. Berikut adalah tool yang diperlukan untuk melakukan Flushing Static Pr

essure Lines yang dapat dilihat pada tabel 4. 10 dan gambar 4. 15.  

Tabel 4. 10 Tools required for Flushing Static Pressure Lines 

REFERENCE QUANTITY DESIGNATION 

NO SPECIFIC AR CAP – BLANKING 

NO SPECIFIC AR NITROGEN COMPRESSED 

SOURCE 2 BAR (29 PPSI) - 

DRY 

NO SPECIFIC AR SAFETY CLIP – CIRCUIT 

BREAKER 

98D34103002000 AR ADAPTERS – AIR DATA 

SYSTEM FLUSHING 
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Gambar 4. 15 Nitrogen 

  
Gambar 4. 16 Flushing Static Pressure Lines 

Procedure Flushing of the Static Pressure Line : 

(1)  Alirkan gas melalui saluran (hose) pada pressure 2 -0,35 bar atau +0,3

5 bar (29 -5 psi atau +5 psi) selama kurang lebih 1 menit. 

(2) Pastikan tidak adanya kontaminasi  dalam pressurized gas di saluran ke

luar static probe kiri atau kanan. 

(3)  Hentikan aliran gas.  

(4)  Disconnect the dry nitrogen source. 

(5)  Remove the 3-pin adapter . 

(6)  Release the hose. 
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(7)  Connect the quick-disconnect coupling to the ADM. 

(8)  Memastikan anda dapat melihat  blue ring on the quick-disconnect cou

pling. 

(9)  Tarik quick-disconnect coupling dan pastikan telah terpasang dengan b

enar. 

(10)  Pastikan  quick-disconnect coupling terpasang dengan benar. 

 

4) Functional Test  

Setelah pelaksanaan Repair maka dilakukan Functional Test ADM 

Accuracy dengan menggunakan ADSE 650 yang dapat dilihat pada gambar 

4. 17.  

 
Gambar 4. 17 ADSE 650 

Tabel 4. 11 Spesifikasi ADSE 650 

ADSE 650 

 

Channels 

Standart Ps + Pt 1+1 

Optional Ps + Pt 0 

Angle of Attack 

(AoA) 

0 

 

 

Physical  

aspect 

Case Yellow 

Rack Eddition  

Width 347mm/ 13.4 inch 

Height 295 mm/ 11.6 inch 

Depth 146 mm/ 5.9 inch 

Weight 6 kg/ 13.2 lbs 
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Functional Test ADM Accuracy : 

1. Melakukan Self-test . 

2. Connect hose dengan ADSE 650 . 

3. Connect Adapter dengan pitot probe. 

4. Mengencangkan hose dengan pitot probe dan adapter pada ADSE 650  

menggunakan open ring 9/16. 

5. Melakukan ADM Accuracy Tester pada pitot probe dengan memasukan 

kode angka sesuai dengan tabel 4. 12 .  

Tabel 4. 12 DATABIT ADM Accuracy 

EQ Sistem Laboratorium SDI Databit 

006 1 176 01 23833 DAN 24013 

006 2 176 10 23833 DAN 24013 

006 1 177 01 23833 DAN 24013 

006 2 177 10 23833 DAN 24013 

006 3 245 11 24664 DAN 24844 

006 1 242 01 24664 DAN 24844 

006 2 242 10 24664 DAN 24844 

006 3 242 11 24664 DAN 24844 

 

6. Selanjutnya di cockpit pada MCDU menu alpha call up label. 

7. Setelah itu mengcompare hasil yang muncul dengan nilai di tabel 4. 12. 

8. Apabila nilai yang ada di MCDU sama dengan tabel, maka Functional 

 Check ADM Accuracy dinyatakan selesai. 



55 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 18 Altitude Captain and F/O PFD 

5) Return to Service  

Setelah semua prosedur dilakukan dan komponen berfungsi kembali 

secara normal maka permasalahan ini  dapat dinyatakan telah selesai dan 

dapat dilihat pada gambar 4. 18. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan ringkas dari hasil umum suatu 

laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut dapat 

dilihat dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT terbaru, 

kesimpulan dibagi menjadi 2 bagian, kesimpulan tentang pelaksanaan OJT 

secara keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. Kesimpulan yang dibahas 

dijelaskan pada subbab 5.1.1 dan 5.1.2. 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan On the Job Training  

1) Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa 

Troubleshooting terjadi karena pada saat melakukan Operational 

Check Wing Scanning Light sesuai  Ref. AMM 33-49-00-710-001 

ditemukan Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting TSM. 

Task 33-49-00-810-801-A , sehingga perlu dilakukan Replacement of 

the Lamp of the Wing and Engine Scan Light  sesuai Ref. AMM 33-49-

11-960-001-A, SUBTASK 33-49-11-020-052-A dan SUBTASK 33-

49-11-420-053-A . 

2) Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa pada saat 

melakukan Functional Test ADM Accuracy dengan Ref. AMM 34-13-

00-720-010-A ditemukan Altitude Discrepancy between Capt and F/O 

PFDs and Airfield Altitude more than 75ft  Ref. TSM. Task 34-13-00-

810-A03-A, sehingga dilakukan Visual Inspection of The Static Probes 

Ref. TSM. Task 34-13-00-810-269-A dengan tujuan membersihkan 

debu, serangga, dan kotoran. 

3) Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa pada saat 

melakukan Bite Test of the Radio Altimeter 1 and 2 Ref AMM 34-42-

00-740-002, ditemukan kesalahan pada Failure of the Radio Altimeter 

(RA) Transceiver 1 TSM. Task 34-42-00-810-801-A, maka dari itu 
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perlu Make sure Circuit Breaker (1SAI) is Closed and Bite Test Result 

LRRA -1 TRANCEIVER TSM. Task 34-42-00-740-050-A, maka 

perlu dilakukan Replacement CVR- RA sesuai dengan Ref. AMM 34-

42-33-000-001 dan Ref. AMM 34-42-33-400-001. 

5.1.2 Kesimpulan Terhadap Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training yang telah dilaksanakan 

dari tanggal 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kegiatan On The Job Training dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran sekaligus dapat memberikan 

pengetahuan yang belum bisa didapatkan selama pembelajaran di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Pelaksanaan On The Job Training menjadi gambaran dalam dunia 

kerja sesungguhnya sehingga dapat mengembangkan wawasan dan 

kreatifitas yang dapat menumbuhkan profesionalisme dengan memahami 

keadaan lapangan saat terjadi suatu permasalahan maupun perbaikan 

pesawat dibawah pengawasan teknisi dan engineer di Hanggar A dan B, 

PT AVIA DIRGANTARA (FL Technics Indonesia) yang berada di Bali. 

Selain itu, kegiatan On The Job Training dapat menambah kedisiplinan 

untuk mematuhi aturan yang berlaku selama belajar dan tanggung jawab 

disetiap tindakan maupun keputusan yang kita ambil. 

5.2  Saran 

5.2.1  Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training 

Melakukan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major 

maupun  minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin 

terjadi troubleshooting atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah 

ditemukan sebuah kerusakan maka segera  berkoordinasi dengan pada 

engineer maupun teknisi agar segera dilakukan maintenance dan selalu 

menggunakan maintenance manual pada saat melakukan perbaikan pada 

suatu part yang telah diidentifikasi oleh para engineer telah mengalami 

kerusakan. 
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5.2.2  Saran Terhadap Pelaksanaan OJT 

Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada 

Politeknik Penerbangan Surabaya dan FL Technics Indonesia :  

1) Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT) 

selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya 

untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan, dan 

mendokumentasikan setiap permasalahan-permasalahan yang didapat 

selama melaksanakan OJT.   

2) Kepada pihak Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat memberikan 

penambahan waktu OJT bagi taruna kepada pihak FL Techins Indonesia. 

Karena dengan waktu 3 bulan masih dirasa kurang dalam menggali ilmu 

dan pengalaman praktik kerja lapangan.  

 5.3  Manfaat On the Job Training 

1) Berdasarkan pengalaman selama On the Job Training, saya mendapatkan 

pengalaman yang belum saya dapatkan secara langsung, mengenai 

permasalahan dan cara menangani Failure of the Right Wing and Engine 

Scan Lighting, Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs and 

Airfield Altitude more than 75ft, dan Failure of the Radio Altimeter 

Transceiver 1. 

2) Berdasarkan  pengalaman selama On the Job Training, saya mendapatkan 

pengalaman yang belum saya dapatkan secara langsung, mengenai cara 

kerja serta fungsi Lighting System, ADM Accuracy, Radio Altimeter 

Transceiver. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daily/ Weekly Check List 
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Lampiran 2 Landing Gear 
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Lampiran 3 NRC R/H WING SCNANNING LIGHT NOT ILLUMINATE 

 
 

 

 

 



 

67 

 

Lampiran 4 Operational Check Wing Scanning Light 
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Lampiran 5 Failure of the Right Wing and Engine Scan Lighting 
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Lampiran 6 Replacement of the Lamp of the Wing and Engine Scan Light 
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Lampiran 7 NRC Altitude Position Captain Disagree with F/O Side 
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Lampiran 8 Functional Test ADM Accuracy 
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Lampiran 9 Altitude Discrepancy between Capt and F/O PFDs and Airfield 

Altitude more than 75ft  
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Lampiran 10 Flushing of the Principal Static Pressure Lines 
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Lampiran 11 NRC Radio No.1 Flag Appear 
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Lampiran 12 Bite Test of the Radio Altimeter 1 and 2 
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Lampiran 13 Failure of the Radio Altimeter Transceiver 1
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Lampiran 14 Removal The Radio Altimeter Transceiver 
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Lampiran 15 Installation of The Radio Altimeter Transceiver  
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Lampiran 16 Daily Activity Report 
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